ABSTRAK

Udin Komarudin Pengaruh Kebijakan, Strategi dan Pembangunan Wirausaha
terhadap Bank Wakaf Mikro (BWM) serta Implementasi pada
Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat di Lingkungan Pondok
Pesantren Cirebon

Potensi wakaf yang sangat besar namun belum menunjukkan tanda-tanda
sebagai elemen penting dalam pembangunan. Peran serta pemerintah untuk
mengeluarkan kebijakan dan strategi dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi
dengan upaya pemberdayaan masyarakat yaitu dengan mengembangkan potensi
wakaf uang. Rentenir yang meresahkan masyarakat dengan cara penagihan dan
skema utang yang menyulitkan. Pelaku Usaha Menengah Kecil Mikro (UMKM)
kesulitan mendapatkan akses permodalan. Pondok pesantren masih sekedar
tempat atau lembaga dakwah dan lembaga pendidikan agama Islam. Padahal jika
dilihat dari pontesi yang dimiliki pondok pesantren serta integritasnya yang tinggi
di sebagain besar masyarakat Indonesia, pondok pesantren bisa menjadi strategi
pengembangan perekonomian berbasis keumatan, dimana secara kualitas maupun
kuantitas pondok pesantren memiliki peran yang cukup baik.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan membuktikan secara empiris
mengenai (1) Pengaruh kebijakan pemerintah terhadap Bank Wakaf Mikro; (2)
Pengaruh strategi terhadap Bank Wakaf Mikro; (3) Pengaruh pembangunan
wirausaha terhadap Bank Wakaf Mikro; (4) Implementasi Bank Wakaf Mikro
(BWM) terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat di lingkungan Pondok
Pesantren Cirebon. (5) Kontribusi Bank Wakaf Mikro terhadap pemberdayaan
ekonomi masyarakat di lingkungan pondok pesantren Cirebon ditinjau dari
perspektif filsafat dan ekonomi syariah.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah grand theory yaitu teori
pembangunan, midle theory yaitu teori kebijakan publik, strategi dan kaidah fikih,
serta applied theory yaitu teori pemberdayaan dan maslahah mursalah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan empiris. Jenis data dalam penelitian
ini adalah data kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah nasabah dan
pengelola Bank Wakaf Mikro yang berada di Cirebon sebanyak 1.151, sedangkan
sampelnya sebanyak 92 orang. Teknik pengumpulan data melalui metode
observasi, angket atau kuisioner dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) secara parsial maupun simultan
kebijakan pemerintah berpengaruh positif dan signifikan terhadap Bank Wakaf
Mikro sebesar=1,776; (2) strategi pemerintah baik secara parsial maupun simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Bank Wakaf Mikro sebesar=1,757,;
(3) pembangunan wirausaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap Bank
Wakaf Mikro sebesar=1.677; (4) Implementasi Bank Wakaf Mikro (BWM)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat
sebesar=1.851; (5) ditinjau dari perspektif filsafat dan teori ekonomi syariah,
Bank Wakaf Mikro berkontribusi terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat di
lingkungan pondok pesantren Cirebon.



ABSTRACT

Udin Komarudin  The Influence of Policies, Strategies and Enterpreneurship
Development on Micro Wagf Bank and their Implications
for Community Economic Empowerment in the Pesantren
Environment of Cirebon

The potential for wagf is very large but it has not shown signs of being an
important element in development. The government's role is to issue policies and
strategies to increase economic growth by empowering the community, namely by
developing the potential of cash waqgf. Loan sharks who disturb the public with
difficult collection methods and debt schemes. Micro, Small, Medium Enterprises
(MSMESs) have difficulty getting access to capital. Islamic boarding schools are
still just places or institutions for preaching and Islamic religious education. In
fact, if you look at the potential of Islamic boarding schools and their high
integrity among the majority of Indonesian society, Islamic boarding schools can
be a community-based economic development strategy, where in terms of quality
and quantity, Islamic boarding schools have a quite good role.

This research aims to test and prove empirically regarding (1) The influence
of government policy on Micro Wagf Banks; (2) The influence of strategy on
Micro Waqf Banks; (3) The influence of entrepreneurial development on Micro
Wagqf Banks; (4) Implementation of the Micro Wagf Bank (BWM) towards
community economic empowerment in the Cirebon Islamic Boarding School
environment. (5) The contribution of the Micro Waqgf Bank to the economic
empowerment of the community in the Cirebon Islamic boarding school
environment is viewed from the perspective of sharia philosophy and economics.

The theories used in this research are grand theory, namely development
theory, middle theory, namely public policy theory, strategy and rules of
jurisprudence, and applied theory, namely empowerment theory and maslahah
murlah.

This research approach was empirical juridical. The type of data in this
research is quantitative data. The population in this study were Micro Waqf Bank
customers in Cirebon, while the sample was 92 people. Data collection techniques
through observation, interview, questionnaires and documentation.

The research results show that (1) partially or simultaneously government
policy has a positive and significant effect on Micro Waqf Banks amounting to =
1.776; (2) the government's strategy, both partially and simultaneously, has a
positive and significant effect on the Micro Waqf Bank of = 1.757; (3)
entrepreneurial development has a positive and significant effect on the Micro
Wagf Bank amounting to = 1,677; (4) Implementation of the Micro Waqgf Bank
(BWM) has a positive and significant effect on community economic
empowerment of = 1,851; (5) viewed from the perspective of sharia economic
philosophy and theory, the Micro Waqf Bank contributes to the economic
empowerment of the community in the Cirebon Islamic boarding school
environment.



uadla
3 gl (o peae o Jalad) duait laaddl jiad g cilalow 58l aall JlesS cag)
g b il alaBY) =all e LgilulSal 55 sl

YRR I N

iy Agatill (3 lage Duaie L35S (o ldle jelan ol LSl clas 508 (il i) )
pinall S8 DA e (sl sl 83 liailindy Slubis Hlaa) 8 degSall 50
Jranill Gyl ysgandl zese 6 Lyl (Y L gl gl Ul sk DA (e s
AW i ) dseasll (B gaaa dbugialy Sl SIS aslsi gl bldg Al
G el ) adeilly Beall ilaesga o) 8L 3yme Dl AN Gl JI5 Vs
paind) Aulle G Al el Ay Adalal Golaall b)) eyl 13 cadlsl
Can cdoading dpaleaif] Lot Lintlfind G6S5 o) Ldlu) aIA) Golaall (e ¢ ounsisaiy)

ey 5asall Gun (e lua 30 LadleY) Bdalall alaall i

e AasSall Al il (V) 1 La les Lad Ganjal iy Jlasl ) Gl 13a Cang
Bl daad A0 (V) ¢ sal) il ey e Lnalaay) 56 (Y) ¢l gl oy
@la®y) p€all ol (e il Gl ey daw (€) ¢ pmeall Gl Gy e JleY)
Dsral) Cagl) el daalies B3 (0) Aol AudlaY) (g el Ay Al b aainall
Aol jshaie e BRI BaY) (50l Aesyde Ay b adinall (solaBY) el

Aayall 2Ly

(gl Aplailly cdaanl) dylay oy (Kl Aplaill o Gl a3 deadiid) cilylail)
ceSall Lplay e cdogalall 4ylailly c4ddll aclgiy Al iy cdalall dubd) doylay ag



e il A4S @bl o Gl e 4 clilall goig o ool mgiall Gl 138 adiey
s laiy o903l (A purall (gl @iy (gaa9 Dae (e VOV Alhall sl & ISl
-3l bl g 4l Gyla Lkl aas Ll aodius  Ladd V340al)

ey o (gpinay ol il ol Talie of Wa Gaagal) dubiad) (V) of ol il gl
ol b g el ol culS Tage cdasSall daliiad (Y) TYV Y =aly aall gl
iy o Sy el S Ll Jlee¥ aaly duass (Y) VOV = yaall Caill el o (gginay
VW =) psall Ciisl) e Sy ola) 80 Al sl il oy 2k () (£)
aalisy cdae il ALY dpylaig dacds jolaia (g (©) VA =gaiaall (salai¥) il
Rl LSy (50t Aueyie Ay b aainall (LB G€all & juaaall Gl cly



